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A = luas permukaan luar torak yang s/iding pada silinder (mm?)
A = celah cincin torak saat bebas (mm)
a = rasio perbandingan jari-jari luar dan jari-jari dalam silinder
b = kedalaman radial dari alur untuk cincin torak (mm)
c = perbandingan antara volume sisa dengan volume langkah piston
Cy = faktor keamanan untuk beban lenturan
Cn = kecepatan piston rata-rata (m/s}
da = diameter permukaan kontak (mm})
der = diameter efektif ulir (mm)
D¢ = diameter pinion (mm)
Dy = diameter dalam silinder (mm)
D, = diameter luar silinder (mm)
dogp = diameter luar pena torak (mm)
dipp = diameter dalam pena torak (mm)
ds = diameter poros rata-rata sebesar (mm)
d = diameter dalam liner (mm)
d; = diameter luar liner (mm)
E = modulus elastisitas (kg/cmz)
E; = modulus elastisitas /iner. (kg/cm?)
E> = modulus elastisitas badan silinder (kg/cm?)
f = frekuensi motor listrik (Hz)

= resultan beban maksimum yang diterima poros (kg)
F = gaya yang bekerja pada penampang atas torak (kg)
f; = faktor koreksi
Fer = gaya yang bekerja pada batang penggerak (kg)
Fi = gaya inersia (kg)

fp = tegangan akibat sliding (kg/cm®)
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fin = tegangan bagian dalam siliner (kg/cm?)

fio = tegangan bagian luar silinder (kg/cm?)

F, = gaya akibat tekanan maksimum refrigeran pada torak (kg)
g = percepatan gravitasi (m/s%)

h = enthalpy (kJ/kg)

he = entalpi cairan jenuh (ki’kg)

hg, = selisih antara entalpi vap jenuh dan entalpi cairan jenuh (kJ/kg)
Hp = panjang torak (mm)

hy = tinggi profil baut yang menahan beban (mm)

h; = entalpi pada titik 1 (kJ’kg)

hy = entalpi pada titik 2 (kJ/kg)

h; = entalpi pada titik 3 (kJ/kg)

hy = entalpi pada titik 4 (kl/kg)

1 = jumlah silinder kompresor

i = radius girasi {(mm)

i = rasio putaran gear dan pinion

K = koefisien untuk kompresor kerja tunggal 2 silinder
K = faktor keamanan untuk beban tumbukan

k; = koefisien tegangan luar silinder

ks = koefisien tegangan dalam silinder

L = panjang langkah torak (mm)

Le = panjang batang penggerak (mm)

Lp = panjang pena torak (mm)

Los = jarak dari puncak torak ke TMA (mm)

M = massa molekul

Pigea = laju aliran massa ideal refrigeran (kg/s)

n = eksponen polytropik

n = jumiah baut.

N = putaran poros engkol (rpm)

Npmax = gaya maksimum pada torak (kg)
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SIS,

n; = putaran poros engkol (rpm)

P = daya (kW)

P = tekanan absolut {MPa)

P = tekanan kritis (MPa)

P; = tekanan refrigeran (MPa)

Pr = reduce pressure

P = {ekanan gas pada kondisi awal (MPa)

P = {ekanan gas pada kondisi akhir (MPa)

P2’ = tekanan dinding luar silinder akibat tekanan dalam silinder (kg/cm?)
q = tekanan akibat pemasangan liner (kg/cm?)

Qu = efek pemanasan atau kapasitas pemanasan ( di kondensor)
Qu = efek pendinginan atau kapasitas pendinginan (di evaporator)
R = konstanta gas (kJ/(kmol. K))

T = jari-jari engkol (mm)

Tj = jari-jari dalam silinder (mm)

Ty = jari-jari luar silinder (mm)

Tp = rasio kompresi

Ry = konstanta gas universal = 8.314 k¥/(kmol. X)

S = tegangan tarik yang diijinkan. (kg/em?)

sf = faktor keamanan bahan

SHP = daya poros (kW)

t = tebal radial cincin (mm)

T = tempeatur absolut (K)

Ter = temperatur kritis (K)

T; = temperatur dalam silinder (K)

T, = temperatur luar silinder (K)

Tr = reduce temperature

Ty = temperatur gas pada kondisi awal. (K)

T> = temperatur gas pada kondisi akhir. (K)

<7 R P T IR, Y - i SR I S 7o
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Vs = volume spesifik saat masuk kompresor (m>/kg)
W = beban (kg)

w = massa total yang ditumpu oleh ujung kecil (kg)
Waa = modulus penampang A-A (mm"*)

X = kualitas uap (%)

z = jumlah ulir

z = jumlah kutub motor listrik

o = koefisien angka muai panjang.(/°C)

3 = koefisien ketidakberaturan flywheel

op = tegangan tarik bahan poros

o = tegangan tarik yang diijinkan

£ = faktor slip pada motor (antara 0,02 hingga 0,03)
n = pengurangan diameter yang diijinkan.

TNad = efisiensi adiabatis.

Mado = efisiensi adiabatis overall

Nem = efisiensi mekams

v = efisiensi volumetris

Mvo = efisiensi volumetrik overall

i) = angka poisson

Per = massa jenis batang penggerak

O = kecepatan putar poros engkol (rad/s)

A

= rasio jari-jari engkol dengan panjang batang penggerak
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